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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari Hasil analisis maupun evaluasi yang telah dilakukan pada kondisi 

saat ini Terminal Cangkiran dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dari hasil identifikasi kondisi saat ini, Terminal Cangkiran merupakan 

terminal Tipe C yang ada di Kota Semarang. Terminal ini terletak di jalan 

RM Hadi Soebono, Kelurahan Cangkiran, Kecamatan Mijen Kota 

Semarang. Terminal Cangkiran melayani 2 trayek BRT Trans Semarang 

dengan jumlah keseluruhan armada 44 armada yang beroperasi, Kondisi 

Terminal Cangkiran saat ini masih kurang memadai hal ini dapat 

diketahui dari persentase ketersediaan fasilitas terminal yang hanya 

50% dari 100% sehingga perlu penambahan fasilitas, dari fasilitas yang 

tersedia 83% memiliki kondisi yang tidak sesuai. Saat ini 5 fasilitas 

Utama, 4 Fasilitas Penunjang, dan 9 fasilitas umum pada Terminal 

Cangkiran masih belum tersedia berdasarkan standar yang telah 

ditentukan pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan. 

2. Dari Hasil Evaluasi fasilitas utama, penunjang maupun umum yang ada 

di Terminal Cangkiran saat ini masih perlu dilakukan perbaikan, baik 

penambahan fasilitas ataupun perubahan, masih banyak terdapat 

fasilitas utama maupun penunjang yang masih belum ada di Terminal 

Cangkiran. Setelah dilakukan redesain terminal dengan menambah, 

mengubah, dan menata fasilitas terminal tersebut diharapkan pengguna 

angkutan umum akan meningkat karena sudah terdapat fasilitas yang 

memadai, dan untuk kinerja pelayanan terminal lebih dapat 

mengoptimalkan dan meningkatkan pelayanan dikarenakan sirkulasi 

didalam terminal yang sudah tertata agar tidak terjadi lagi 

penyimpangan angkutan umum, kendaraan pribadi maupun pejalan 

kaki. Yang termasuk dalam Fasilitas yang di ubah dan yang di tambah 
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sebagai berikut : 

a. Fasilitas utama yang  di Ubah terdiri dari fasilitas Jalur kedatangan, 

Parkir Kedaraan Pribadi, Parkir Angkutan Umum dan ruang tunggu 

sedangkan fasilitas yang di tambahkan merupakan fasilitas areal 

lintas pada terminal 

b. Fasilitas Penunjang yang di ubah terdiri dari wc umum, Kantin,  dan 

Pos Pengawasan, Sedangkan fasilitas yang di tambahkan berupa 

fasilitas Mushollah, Ruang Isitrahat, Ruang Laktasi  

3. Dari analisis dapat hasil akhir (Output) berupa desain layout terminal 

dan desain sirkulasi. Desain usulan Sirkulasi kendaraan pribadi dapat 

dilihat pada Gambar V. 6, sirkulasi kendaraan umum dapat dilihat pada 

Gambar V. 7, sirkulasi pejalan kaki dapat dilihat pada Gambar V. 8, 

dan untuk tata letak fasilitas dan sirkulasi abungan terminal dapat dilihat 

pada Gambar V. 9. 

6.2 Saran 

1. Melengkapi fasilitas Terminal Cangkiran (Tipe C) dengan fasilitas utama, 

penunjang, dan umum yang sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan, Pada Peraturan Mentri Perhubungan Nomoe 24 Tahun 2021 

dan Peraturan Mentri Perhubugan No 40 Tahun 2015 sehingga terminal 

ini dapat memberikan pelayanan yang berkualitas dan menarik bagi para 

pengguna. 

2. Melakukan pemeliharaan dan pemanfaatan secara rutin terhadap 

fasilitas Terminal sehingga Terminal dapat berfungsi dengan baik dalam 

memberikan pelayanan kepada pengguna Terminal. 

3. Menerapkan sistem pengaturan dan pengawasan sirkulasi yang terpadu 

di Terminal Cangkiran untuk memastikan kelancaran dan keamanan 

pergerakan kendaraan Pribad, Angkutan Umum dan pejalan kaki.
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